ZINE SEKUMPULAN PUISI 


Pengantar 


Disaat waktu selalu punya satu kepastian, yaitu bergerak maju. 
Individu — individu bernyawa didalamnya memiliki berbagai sudut 
pandang yang berbeda. Individu — individu tersebut tetap tak bisa 
menyangkali kenyataan bahwa mereka tak mampu melawan gerak 
waktu dan akan tetap berada didalamnya. 


Di dalam zine ini beragam individu penghuni waktu itu berjumpa, 
membawa sudut pandang dan pengalaman uniknya masing — 
masing berada di dalam waktu, dan merekamnya kedalam barisan 
huruf yang menjadi kata — kata. 
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Yasinan 


Oleh: Vickry Fuentez 


Memperingati ; 7 hari, 10 hari, 100 hari, 1000 hari 
maaf ya, aku ingat kamu setiap hari <3 


Mati Perlahan 


Oleh: Darantii 


Satu persatu aksa itu hadir. 
Mengisi bentala hati menarik diri untuk terus menjalani hari. 
Namun celaka bicara sebab, elegi hadir bahkan dari jiwa jiwa 
yang dikasihi. 


Jika ditanya perihal kebahagiaan itu seakan menjadi enigma yang 
nyata, frasa apa yang bias diantara harapan dan kegelapan. 


Awalnya tampak seakan fatamorgana dengan ujungnya yang 
membuat harapan mati perlahan, hingga sekarang yang muncul 


dalam benak hanya sepenggal pertanyaan. 


Dimanakah kebahagiaan? 


Pertanyaan seringkali 
berbaring disampingku 


Oleh: Woituah 


Hari selalu menyajikan emosi 
Malam menjadi persembunyian 


Ketika pulang kerumah 
Terombang ambing dikasur 
Tercebur di sosial media 
Sebelum berangkat tidur 


Ku padamkan lampu 

Ku matikan handphone 
Lalu, pertanyaan berbaring 
Disampingku 


Tak pernah ku tolak dia datang 
Sebab aku tak menginginkan jawaban 


Doa Paling Lantang, 
Barangkali Tak Perlu 
Aku Ucap Lagi 


Oleh : Amorfatic 


Malam masih bertandang, tentu saja untuk kali kesekiannya. 
Dalam beberapa periode badai, aku tiba di titik "persetan, aku 
hanya ingin jalani saja segala omong kosong dan kefanaan ini!". 
Sebut ini pengantar lelap yang tak kunjung aku turuti! Sebab apa 
daya? 


Euforia perayaan gelap dini hari kali ini terlalu sayang untuk 
kutinggal bersama aliran pelumpuh otak yang masih menggenang. 
Walaupun, sejauh ini aku tak kunjung paham apa itu "perjalanan 
teramat jauh" yang harus aku kendarai dan nikmati. 


Namun setidaknya, berpekik lantang sembari menyelipkan secuil 
irama sumbang dengan sekumpulan onggokan daging ini cukup 
membuatku merasa hidup saat ini. 


Doa paling lantang malam hari ini, barangkali tak perlu aku ucapkan 
lagi. Cukup dalam hati, cukup aku sendiri, cukup kau yang barangka- 
li memahami. 


Arsitek Senja 
Oleh: Fur. Von 


Di tepi senja yang melambai perlahan, 
Terbentuklah kisah di atas kanvas abadi, 
Goresan pensil dan sapuan kuas menciptakan, 
Lukisan cinta yang tak terjawab dalam senyap. 


Setiap gerak pensil, setiap sentuhan kuas, 
Membangun struktur kehidupan yang tak ternilai, 
Mengukir pola-pola yang mengalir dalam keheningan, 
Sebagai arsitektur dari rasa dan pikiran. 


Dalam semerbak kopi pahit yang membangkitkan, 
Aku merenung, merancang desain yang tersirat, 
Menggali makna di balik garis-garis dan bentuk, 
Mendalami struktur dari ruang yang tak terlihat. 


Sahabatku, sahabat sejati dalam seni mencipta mimpi, 

Kini menjadi penjaga dalam keabadian pikiranmu, 

Sementara aku, arsitek dalam bayang-bayang eksistensi, 
Menghadirkan cinta yang tersembunyi, menunggu di batas kesunyian. 


Apakah keadilan dalam bentuk-bentuk yang terselip? 
Apakah makna dalam detil-detil yang terabaikan? 

Di dalam senja yang merayap perlahan, aku bertanya, 
Mengkonstruksi jawaban dari balutan senyum dan isyarat. 


Kopi pahit ini, saksi bisu dalam perjalanan jiwa, 

Dari cinta yang terperinci di dalam relung hati, 

Namun dalam setiap tegukan, aku menyadari, 

Bahwa arsitektur cinta mengajarkan tentang struktur dan substansi. 


Biarkan senja membawa karya-karya yang tersembunyi, 

Biarkan malam menutup detail-detail yang terlupakan, 

Dalam setiap detik yang mengalir, aku menerima, 

Bahwa mencintai adalah tentang merancang dan mengarungi ruang. 


Dengan hati yang terukir oleh detil-detil luka, 

Aku tetap mencipta, menggambar rencana yang tersembunyi, 
Karena dalam setiap garis dan sudut, 

Terbuka pintu menuju makna yang tak terhingga. 


Meskipun cinta ini tak terbalaskan, 

Meskipun kau memilih jalur yang berbeda, 

Puisi ini adalah seruan untuk menemukan keindahan dalam desain, 
Dalam perjalanan yang tak terbatas. 


Pembaca yang terkasihku, 

Di balik kerumitan desain ini, 

Cobalah temukan harmoni, 

Antara bentuk dan makna, 

Antara cinta yang tercipta dan cinta yang terabaikan, 

Sebagai refleksi dari kebesaran arsitektur kehidupan itu sendiri. 


Riana 
Oleh: Ria Astuti 


Terseok seok langkahku dikejar keriuhan 

Cahaya putih memekat mendekap erat 

Pandanganku samar 

“Bisakah kudengar bualanmu sekali lagi seperti saat kau masih ter- 
bata bata” 

Bibirku kelu terhanyut aliran suaranya 

“Mengalirlah sumber air kesedihan dari kelopakmu, biarkan aku 
mendengar gemuruh yang 

meremukkan hatimu” 

Suara itu seakan rintik hujan yang turun sebelum tidur 

“Kapan terakhir kali kita berbincang? Waktu berlalu seperti air di 
Sungai. Di suatu titik percakapan 

antara kita bagaikan abu yang hilang terbawa angin” 
Perkataanya sejernih air putih 

“Pergilah lagi tapi jangan menghilang karena kegagalan, jika di 
ujung jalan yang kau temui hanya 

badai yang akan menggerogoti habis jiwamu, kumohon kem- 
balilah. Akan kupersiapkan bekal yang 

baru untuk perjalananmu berikutnya” 

Sentuhan hangat menerpa keraguan 

Aku tersentak, mataku menajam 

Cahaya putih menghilang berubah keabuan 

Terlihat sosok malaikat lesu yang terenggut waktu 

Kupanggil dia “Ibu” 

Sukma hangat bertangan dingin 

Melakukan pekerjaannya dengan satu tangan diatas kepala 
Menyelesaikan tugasnya hingga babak belur 

Jiwa sekeras batu karang di lautan 

Namun gigih hingga keturunan meraih puncak pegunungan 
Aku selalu bersikap seolah sangat mengenalnya 

Setelah kucoba selami jiwanya 

Aku sungguh tak pernah benar benar mengenalnya... 


Sepiring Rindu dari 
Sambal Terasi 


Oleh: Hera Yulita 


Ibarat irisan antara mendung dan hujan 

tempat di mana nyaman dan gelisah bersatu 

di mana aku bisa bertemu 

dengan pisang goreng buatan ibu 

sembari ngopi dan berbincang dengan bapak 

tentang hasil pertandingan AS ROMA NAPOLI Minggu lalu 
tempat di mana aku bisa meramu 

sendu menjadi syahdu 

bahkan sepiring sambal terasi 

bisa berubah menjadi sepotong rindu 
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Oleh: Ozi 


Diatas kasur tua 

Tubuh ini terdiam lesu 

meratapi gemerlap bintang-bintang diangkasa 
Kala itu tak ada yg bersuara 

Sepi 

sunyi mengudara 

Hanya saja kepala ini bergema 

Satu persatu 

ku susun 

Ku susun kembali mimpi-mimpi sebesar semesta 
Maybe , people call me delusional 

No i said no 

I said i'm a dreamer 

Just because my dreams are different than your 
Doesn't mean they're unimportant 

Cause 

I want to be great 

Or nothing 


Mentahan keseharian 


Oleh: Anjas (Pemburu Clovis) 


Sekeliling hari ini dalam alunan semu 

Mungkin menyepi sesungguhnya ketika berbagai hal serupa litani 
Meyambut, menyambung, menemukan, amor dan fati kesaharian 
Menolak kalah dalam peperangan meskipun kini diriku di no man land 
Kini tertidur dipagi menjadi perpisahan yang menyenangkan 

Siangnya kuberpikir ingin kemana hari ini 

I’ve nowhere left to go...... 


Juru Selamat Sentosa. 


Oleh: Pilegroove 


Jalan sesak putih penuh. 

Ikhwal anak tuhan dikabarkan turun ke dunia hari ini. Rumah 
ibadah raung-meraung satu sama lain. 

Barang hangat seperti ini harus dikabarkan ke pelosok bumi. 
Informasi ini bergerak cepat, sungguh cepat. Di atas gunung, di 
aut, di bawah tanah, dibalik terpal, 

dibawah sajadah, dikantung saku pelacur, sampai dibalik celana 
dalam ibu negara. Semua tau. 

Media massa berlomba meliput. Urusan komersil metafisik surga- 
wi tak boleh terlewat. 

Anak Tuhan menjadi primadona hari itu. 

Sosial media penuh dengan bahasan anak Tuhan. Kiamat kian 
mendekat. 

Anak Tuhan terlena. Lupa akan tugasnya. Mukanya berseliweran 
di televisi. 

Entah menjadi pembawa acara, bernyanyi, bermain sulap, bahkan 
bermain sinetron.. 

Partai-partai politik berlomba elektabilitas dengan memakai 
namanya. 

Pemilu diadakan. Anak tuhan terpilih menjadi presiden negeri 
ini.dengan suara telak. 

Dia tampak bahagia atas kehidupan keduanya di dunia. 

Semua orang menangis bahagia. 

Kiamat setidaknya berhasil diundur hingga 5 tahun kedepan. 
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Pembenci 


Oleh: Natasyah Andra Putri 


Terlalu lama tinggal di tempat sampah 
Melahirkan bangkai 

Semerbak aroma busuk disekitar 
Mampu memporak — poranda 


Keteguhan seseorang yang telah dibangun mati-matian 
Hancur karena busuknya 

Bagaikan seekor lalat yang berkata 

Dunia tidak indah, tempat sampahlah yang indah 


Ingin dimengerti 

Tapi tak ingin mengerti 
Ingin ditolong 

Tapi tak mau menolong 


Merasa paling tersakiti 

Padahal tak ada yang menyakiti 
Pikirannya kolot 

Mendambakan kesulitan tiap insan 


Mereka ada dimana-mana 

Menebar kebencian 

Kembalilah ke tempat sampah 
Simpan busukmu untuk dirimu sendiri 


Marah paling merah 


Oleh: Kay (Katerin Manurung) 


Jika melihat darah harusnya kau paham 

Aku ini perempuan dengan gejolak merah nan marah 

45 kau pandang sebagai apa? Kebebasan? 

Bukankah kebebasan rasanya seperti melayang diangkasa nan merah 
muda?akhirnya memperkosa sesuka saja? 

Aku pernah bercermin, rupaku hilang, tak kukenal siapa dalam darah itu, 
jiwanya lenyap 

Pernah bersyair, dibungkamnya aku sebadan badan, menjadi debu aku. 
Hebatnya aku akan menempelengmu kembali hingga luka lebam perasaan 
kecilmu. 


akU. 


Oleh: Funkyeah (Yeye) 


Aku harus tau, aku mencintaiku sedalam dan sehebat ini 

Bila nanti datang, hari dimana aku mengenang Kembali apa yang 
telah aku lalui 

Hari dimana aku sangat giat mencintaiku 

Aku selalu bertanya "kamu sayang aku gak". Aku hanya ingin me- 
mastikan perasaanku masih 

sama sejak awal aku lahir Kembali 

Untuk hari esok,esok, dan esoknya lagi, apabila nanti aku mulai 
jenuh atau ragu, ingat, bahwa 

aku sangat bersyukur tuhan sudah mempertemukan dua garis lurus 
pada satu titik temu 

Padahal masih banyak titik yang lainnya, namun akulah yang be- 
runtung memilikiku 

Ternyata aku sebegitu bahagianya, mencintaiku akan menjadi hal 
terbaik yang aku jalani 

Tidak ada yang berubah sejak aku jatuh hati padaku, bahkan aku 
selalu tersenyum setiap 

mengingat hal-hal kecil tentangku 

Aku selalu menjadi alasan untuk aku bertahan sampai detik ini, ter- 
kadang memang melelahkan 

tapi tidak untuk menyerah dalam hal apapun, kalaupun aku pergi, 
aku tak yakin akan 

mendapatkan cinta sebaik ini 

Saat berada disisiku, aku belajar banyak hal yang tidak aku dapat- 
kan dari orang lain 

Aku adalah seseorang yang tidk banyak kata tapi aku percaya, ka- 
ta-kata seperti "aku cinta diriku" 

dan hal-hal kecil lainnya tidak ada artinya jika tak ada pembuktian 
Aku adalah seseorang yang tidak membuat hal menjadi rumit, den- 
ganku aku belajar, pemikiran 

pendek yang aku pertanyakan justru hanya memperburuk keadaan, 
dan karena itu aku belajar 

untuk menyederhanakan di titik terbaik atau buruk sekalipun 

Aku adalah hal terbaik yang pernah kupilih 

Terimakasih sudah menjadi aku dan milikku 

Terimakasih selalu sabar dan bilang sabar yahhh. 


Mantra Pagi Dari Si Ca(n)tik 
Oleh: Aulia Afifah 


Dalam ketenangan fajar yang perlahan terjaga. 

Saat dunia masih dalam pelukan mimpi, ada kamera 

depan yang tak pernah jauh dari genggamannya yang menunggu 
dengan sabar, setia tanpa pernah mengeluh. 


Setiap pagi tanpa henti, ia berbisik pelan tiada letih dengan 
centilnya berkata “cantik banget si akuu haha". 


Ritual sederhana, mengalirkan kekuatan yang nyata. 
Di depan kamera yang dilihatnya bukan hanya rupa, tapi jiwa 
yang berseri. 


Membuka hati, menambah cinta yang murni, menyulut 
percikan api percaya diri. 


Walau sederhana ini bukan hanya sekadar ritual tanpa makna. 
Setiap kata mengisi relung hati dengan kehangatan yang tulus. 
Di sana, di dalam pantulan itu, bukan hanya wajah, tapi seluruh 
kisah hidup yang terukir dengan segala varian rasa. 


Kamera depan yang tak pernah jauh dari genggamannya itu 
menjadi saksi. Setiap kali ia menatapnya sambil mengucap 
kata-kata penuh arti, selalu ada semangat yang terlahir kembali, 
meluap dari dalam diri, Memberikan kekuatan untuk mencintai 
setiap fragmen, setiap serpihan, yang menjadikan ia, ia yang 
seutuhnya. 


Setiap detak jantung membawa pesan cinta yang sama, Bahwa ia 
cantik, dan dunia siap menerima pancaran sinarnya. 


Dalam kesederhanaan pagi itu, tersembunyi keajaiban yang 
uar biasa. 


Mengajarkan kita untuk melihat lebih dalam, bahwa cinta diri 
adalah kekuatan, fondasi dari segala kebahagiaan. 


Setiap pagi adalah kesempatan baru untuk mengucapkan kata-kata 
cinta kepada diri sendiri. 


Dengan setiap bisikan kepercayaan itu, kita belajar mencintai diri 
kita lebih dalam. Bahkan dunia pun ikut tersenyum, memeluk kita 
dengan hangat. 


Tidak Semua itu Sama 


Oleh: Tamara Desta Putri 


Ketika matahari jatuh dan bangkit kembali 

Ketika air dikuras sampai kering 

Ketika air tumpah dari langit 

Ketika itu juga kita tengah berjalan diatas jalan kita sendiri - sendiri 


Dibuat dari tanah yang tak sama 

Terlahir dari manusia yang tak sama 

Dibesarkan dan diberi makan dari tangan orang yang tak sama 
Lalu kenapa kita harus berjalan di jalan yang sama ? 


Lalu kenapa masih mempertanyakan kenapa diri ini tidak bisa dan 
diri itu bisa? 
Apakah hanya ada satu jalan di dunia? 


Jalan beraspal pun mungkin tak semulus jalan yang di keramik 
Tapi apakah jalan yang dikeramik kokoh seperti jalan yang diaspal? 


Perjalanan Sesak Fatamorgana 


Oleh: Okta Hamdika 


pagi pagi tumpukan kendaraan mengadu nasib 
bejejer berlapis lapis melintasi jerami kehidupan 


jalanan yang sering kali ramai namun penuh kesedihan 
mencari hakikat mesti kebijakan 
yang jauh dari keberpihakan 


buruh buruh di jejer 
digiling berperasan dalih memenuhi perpanjangan kehidupan 


bunga bunga ditabur merayakan 
kesewenangan, alunan gas ditarik berputar memunuhi ruang kantung 
perut perut kelaparan 


hidup menyambung hari, mempasrahi duniawi 
harapan panjang gantung pada kemudian esok 


Tanah 


Oleh: Nopa Ragil Saputra 


Bak ranting di angin kering 
Kencang ditiup patah 
lembut di sapuan tak bergeming 


Bak cermin di pagi buta 
Terbayang samar pantulannya pergi 


Bak secangkir teh menemani roti 
Sepotong menelan latah 
Seteguk mengernyitkan dahi 


Bak tanah diberi cahaya 
Hatinya celaka 
Hidup menghamba pun mati sia - sia 


Waktu beredar gegas tersadar 
Keagungan milikNya 
Kekal 


MELARAT NAMUN TAK 
PERNAH TUNDUK 


Oleh: Xmridho (Ridho) 


Di sudut kelam, hidup dengan susah payah, 

Senyum pudar, wajah kusut, nasip seakan tak berpihak. 
Setiap hari berjuang , mencari mimpi yang nyaris punah, 
Di bawah langit kelabu, doa sering tak teriak. 


Kehidupan sialan, melarat hingga ke tulang, 

Tapi kita tak menyerah, terus maju, hadapi aral. 

Di bawah langit yang suram, doa bergaung kosong tak terang. 
Namun semangat tak pernah padam, terus membakar bara. 


Luka di telapa, hati penuh luka, 

Membuat jiwa kuat, berharap tak jadi pecundang. 
Setiap tetes keringat, ada harapan tersangkut di muka, 
Selalu tetap bangkit, agar tak pernah ingin di gantung. 


Dijalan yang serbah susah kita mencari terang, 

Hidup melarat, tapi perjuangan tak pernah hilang. 

Walau sering jatuh, sering tergelincir, tapi di ujung sana ada 
cahaya. 

Yang tak akan pernah lenyap nemun terus mengalir. 


Romansa Kesederhanaan 


Oleh: Ulfa Marliniyanti 


Kehidupan yang terus berlari mengejar 
membuat kita tersapu ke dalam tuntutan hidup 


yang kian menerjang. 
Ambisi-ambisi yang menyeruak tatkala 
menghampiri terbuai mencapai puncak 
kebahagiaan besar yang diimpikan. 


Adakalanya rasa jenuh menghampiri, 
menjadikan pengingat kita untuk melembutkan langkah. 
Kerap kali hal-hal kecil teracuhkan, 
padahal itu bagian dari benang merah kehidupan, 
menuai kebahagiaan kecil bertahta di sanubari. 
Kebahagiaan dalam kesederhanaan. 


Sesederhana, 


Kala sayup terdengar suara indah bergema di bawah langit 
membunuh rasa kantuk yang mendera 
pertanda mulai manusia tunaikan tugas dengan gembira. 


Membuka jendela, 
menatap langit menanti sehabis subuh 
tampak Mentari perlahan menampakkan diri. 
Cerahnya menghangatkan pikiran yang kalut 
Meluluhkan keangkuhan yang bergelut di angkaramurka 
Melembutkan jiwa yang saling menyalahkan. 


Siapa sangka momen kecil menuturkan bisikan Syukur 


Rasa nikmat dari raga yang bernyawa 
Di keheningan sadar akan anugerah sang Pencipta 
Keindahan langit bagai kelambu menyelubungi hati 
Menuntun diri mengikis kebisingan. 
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